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PENGEMBANGAN MODEL KONSERVASI ENERGI DALAM MENDUKUNG PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT DI KABUPATEN BANTUL DIY
( Nurhening Yuniarti, dkk)
ABSTRAK

Masyarakat Kabupaten Bantul sebagian besar penduduknya bergerak di bidang industri kecil rumahan, hal ini membawa dampak terhadap tingginya konsumsi energi baik listrik maupun BBM. Berbagai kebijakan Pemerintah Daerah Bantul terkait dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat telah banyak dikeluarkan, namun pemberdayaan ekonomi masyarakat yang terkait dengan aspek energi masih relatif sedikit bahkan cenderung belum diperhatikan. Berdasarkan uraian di atas, kebutuhan mendasar dan mendesak bagi Pemerintah Daerah Bantul dalam rangka pemberdayaan ekonomi masyarakat di sektor energi adalah pengembangan model konservasi energi yang tepat sesuai dengan jenis dan tingkat konsumsi energi masyarakat. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan (research and development). Ada dua kegiatan utama dalam penelitian ini, yaitu pertama penelitian untuk mengetahui tingkat dan jenis konsumsi energi masyarakat di Kabupaten Bantul. Kegiatan tahap kedua adalah mengembangkan model konservasi energi yang sesuai dengan hasil penelitian pada kegiatan pertama. Hasil pengembangan model konservasi energi ini kemudian diimplementasikan pada masyarakat terbatas dan spesifik yang selanjutnya dianalisis tingkat potensi peluang penghematan energinya. Hasil implementasi pengembangan model konservasi energi, baik yang ditindaklanjuti dengan studi kelayakan maupun yang tidak, setelah diujicobakan ke masyarakat terbatas, selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam menghitung total potensi peluang penghematan energi bila model konservasi energi tersebut diimplementasikan di masyarakat Kabupaten Bantul. Selain itu, hasil implementasi ini juga bisa digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam menyusun kebijakan di bidang energi yang dapat mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul.
Hasil penelitian yang dilakukan adalah: (1) Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam mengembangkan model konservasi  antara lain: a) menentukan jenis tarif dan kapasitas langganan; b) mengamati pola pemakaian; c) mengamati jenis beban; d) melakukan analisis teknis; dan e) melakukan analisis kelayakan; (2) Model konservasi yang tepat disesuaikan dengan jenis tarif, kapasitas daya, dan jenis beban; (3) Faktor-faktor yang berpengaruh dalam pengembangan model konservasi adalah faktor human dan teknologi; (4) Penerapan model konservasi akan memberikan potensi penghematan 12 % dari pemakaian energi total. (5) Berkaitan dengan model konservasi yang tidak memerlukan biaya atau (biaya rendah), PEMDA seyogyanya mensosialiasasikannya secara efektif dan komunikatif ke masyarakat, terutama instansi pemerintah.
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